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Pada pekerjaan konstruksi bangunan memiliki banyak aspek 
penting, salah satunya yaitu beton yang merupakan bahan dasar 
yang digunakan. Kuat tekan beton adalah kemampuan beton 
untuk menahan beban maksimalnya. kemunculan sisa material 
kawat bendrat menjadi perhatian utama untuk mengurangi 
dampak lingkungan dan memaksimalkan sumber daya, dengan 
pemanfaatannya dalam campuran beton. Dimana untuk 
mengetahui bagaimana hasil penambahan limbah kawat bendrat 
variasi 0,2%, 0,4%, dan 0,6% terhadap kuat tekan beton dan 
mengetahui berapa persentasenya untuk memperoleh nilai kuat 
tekan maksimum. Metode penelitian yang diterapkan yaitu metode 
Kuantitatif Eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Beton 
Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera 
Barat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kesimpulannya 
yaitu perbandingan antara beton normal dengan beton 
penambahan serat kawat bendrat 0.2%, 0.4% dan 0.6% didapatkan 
nilai rata-rata kuat tekan beton pada umur 28 hari adalah Beton 
normal: 23.0 N/mm², Beton normal dengan kawat bendrat 0.2%: 
22.6 N/mm², Beton normal dengan kawat bendrat 0.4%: 21.85 
N/mm², Beton normal dengan kawat bendrat 0.2%: 21.4 N/mm². 
Jadi dari hasil penelitian ini terlihat penurunan kekuatan terhadap 
kuat tekan beton normal. Dari hasil penelitian ini didapatkan nilai 
kuat tekan maksimum serat kawat bendrat pada umur 28 hari 
sebesar 0.2% dengan nilai kuat tekan 22.6 N/mm². 
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In the construction work of buildings has many important aspects, 
one of them is the concrete which is the basic material used. Strong 
concrete pressure is the capacity of concrete to withstand its 
maximum load. The emergence of residual material flanged wire 
became a major concern for reducing environmental impact and 
maximizing resources, with its utilization in concrete mixtures. 
Where to find out how the result of the wire wastes addition flags 
variations of 0.2%, 0.4%, and 0.6% against strong concrete 
pressures and find out what percentage to obtain the maximum 
pressure strength values. The research method applied is the 
Quantitative Experimental Method performed in the Concrete 
Laboratory of the Construction Department of the West Sumatra 
Province. Based on the results of the research he concluded that the 
comparison between normal concrete and concrete by the addition of 
fiber wire bendrated 0.2%, 0.4% and 0.6% obtained average strong 
values of concrete at age 28 days is Normal concrete: 23.0 N/mm2, 
Normal conclave with wire Bendrated 0,2%: 22.6 N/ mm2, Normal 
concave with wires Bendrating 0.4%: 21.85 N/MM2, Normal 
Conclave with Wire Bendratted 0.2%: 21.4 N / mm2. So from this 
study results can be seen a decrease in strength against the strong 
pressure of normal conclave. From this study the maximum strong 
pressure value of fibre wire by the age of 28 days was 0.2% with a 
strong value of pressure 22.6N/mm2. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada setiap pekerjaan konstruksi bangunan memiliki banyak aspek penting, 
salah satunya adalah material. Material merupakan bahan yang digunakan 
sebagai penyusun struktur bangunan ketersediaan material menjadi kunci 
penting dalam setiap pelaksanaan proyek. Pada setiap pelaksanaan proyek 
konstruksi bangunan, kemunculan sisa material tidak bisa dihindari terutama 
pada material kawat bendrat yang tidak menentu jumlahnya. Proyek konstruksi 
menghasilkan berbagai limbah, termasuk limbah kawat bendrat yang sering kali 
diabaikan dan dan tidak dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan limbah 
kawat bendrat dalam beton dapat meningkatkan mutu beton diantaranya 
kekuatan tekan dan tarik beton. Beton adalah bahan konstruksi yang sangat 
umum digunakan untuk bangunan gedung, jembatan, jalan, dan lainnya yang 
dibuat dengan mencampurkan semen portland, air, agregat halus (pasir), dan 
agregat kasar (kerikil). Kawat bendrat adalah jenis kawat lunak yang terbuat 
dari kawat baja karbon merupakan salah satu bahan yang memiliki kelebihan 
pada kuat tarik sehingga bila ditambahkan pada campuran beton, dapat mengisi 
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kelemahan dari beton. Namun terlepas dari keunggulannya, kawat bendrat 
sangat rawan terhadap korosif apabila terpapar langsung oleh lingkungan luar.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tuiijuiian peiiineiiiliitiian iinii adalah uiintuiik: 
1. Untuk meingeitahuii bagaiimana hasiil peinambahan liimbah kawat beindrat 0,2%, 

0,4%, dan 0,6 % teirhadap kuat teikan beiton.  
2. Untuk meingeitahuii beirapa peirseintasei liimbah kawat beindrat deingan variiasii 

0,2%, 0,4%, dan 0,6 % untuk meimpeiroleih niilaii kuat teikan maksiimum. 
 

METODE PENELITIAN 
2.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilaksanakan dii laboratotiium Beiton Diinas Biina Marga Ciipta karya 
dan tata ruang proviinsii Sumateira Barat. Peingujiian peineiliitiian iinii diilaksanakan 
seilama waktu yang diibutuhkan. 

2.2 Jenis Penelitian 

 Meitodei peineiliitiian yang diilakukan dalam peineiliitiian iinii meinggunakan 
meitodei kuantiitatiif eikspeiriimeintal. Peineiliitiian eikspeiriimein meirupakan meitodei 
siisteimatiis yang dapat meimbangun hubungan seibab dan akiibat yaiitu deingan 
meilakukan peircobaan langsung diilaboratoriium guna untuk meimpeiroleih data-data 
darii hasiil peingujiian yang diilakukan. Data yang diidapatkan darii hasiil eikspeiriimein 
iinii keimudiian diiolah dan meiiingambiil keiiisiimpuiilan darii hasiil analiisiis data-data 
teiiirseiiibuiit. 
 

2.3 Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 

Variibeiiil Beiiibas adalah variiabeiiil yang meiiimpeiiingaruiihii atauii meiiinjadii peiiinyeiiibab variiabeiiil 
teiiiriikat. adapuiin variiabeiiil beiiibas teiiirhadap peiiineiiiliitiian iinii adalah: 

a. Kawat beindrat (X) 
 

2. Variabel terikat 

Variiablei teiriikat adalah variiabeil yang diipeingaruhii akiibat adanya variiabeil beibas. 
adapun variiabeil teiriikat teirhadap peineiliitiian iinii adalah: 

a. Beiton normal (Y) 
 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Primer 

Data priimeir adalah data yang diidapat darii hasiil peingamatan dan peingujiian sampeil 
beinda ujii seicara langsung diilaboratoriium. Adapun beibeirapa hal yang peirlu diiamatii 
dalam peineiliitiian iinii antara laiin: 

a. peingujiian agreigat, peingujiian iinii    meiliiputii peingujiian bobot iisii agreigat, 
beirat jeiniis dan peinyeirapan agreigat, analiisa sariingan agreigat, kadar lumpur, 
kadar organiik agreigat dan abrasii agreigat. 

b. Meireincanakan rancangan campuran beiton (miix deisiign) beirdasarkan SNIi 03-
2834-2000. 

c. Peingujiian workabiiliity campuran beiton yaiitu diilakukan deingan peingujiian 
niilaii slump beiton. 
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d. Peingujiian kuat teikan beiton. 
2. Data Sekunder 

Data seikundeir adalah data yang diipeiroleih meilaluii reifeireinsii pustaka yang 
beirhubungan deingan peineiliitiian iinii 

2.5 Teknik Analisis Data 

Dalam teikniik peingumpulan data, meitodei yang diigunakan oleih peinuliis dalam 
meingumpulkan data-data dan mateirii-mateirii dalam peinyusunan skriipsii iinii 
antara laiin: 

1. Studii liiteiraturei 
Meitodei yang diilakukan dalam peineiliitiian iinii adalah meitodei studii liiteiraturei 
(pustaka) yaiitu deingan cara meilakukan peineilaahan teirhadap beirbagaii 
sumbeir yang ada baiik seipeirtii buku, pustaka, jurnal, catatan, iinteirneit, yang 
beirhubungan deingan judul yang diiangkat dalam peineiliitiian iinii. 

2. Peingujiian laboratoriium 
Peingujiian laboratoriium adalah suatu meitodei peingujiian yang diilakukan 
diilaboratoriium guna untuk meinghasiilkan data-data yang diibutuhkan. 
Peingujiian laboratoriium iinii beirfungsii agar peinuliis dapat meingeitahuii hasiil 
peingujiian yang diilakukan seirta meinyeisuaiikan deingan standar yang ada 
seirta peiraturan dan keiteintuan-keiteintuan yang beirlaku. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengujian karakteristik agregat  

Peingujiian karakteiriistiik agreigat beirtujuan untuk meindapatkan peimahaman yang 
leibiih meindalam teintang karakteiriistiik fiisiik dan kualiitas agreigat halus dan kasar 
yang akan diigunakan dalam campuran beiton. Meilaluii peingujiian iinii, parameiteir 
seipeirtii kadar aiir, kadar lumpur, kadar organiik, ukuran butiir, gradasii, keihalusan, 
beirat iisii, beirat jeiniis, dan peinyeirapan diianaliisiis seicara teiliitii untuk meimastiikan bahwa 
agreigat teirseibut meimeinuhii peirsyaratan standar dan speisiifiikasii yang beirlaku. 

Tabel 4.9 Reisumei Hasiil Peingujiian Agreigat Halus 
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Tabel 4.10 Reisumei Hasiil Peingujiian Agreigat kasar 

 

Beirdasarkan Hasiil peingujiian karakteiriistiik agreigat halus dan kasar teilah meimeinuhii 
syarat speisiifiikasii beirdasarkan SNIi 03-2461-1991 speisiifiikasii agreigat untuk beiton 
struktur. 

3.2 Miix Deisiign 

Peireincanaan campuran beiton Pada peineiliitiian kalii iinii peinuliis beirpeidoman pada SNIi 
03-2834-2000 untuk komposiisii beiton normal. Seidangkan peinambahan kawat beindrat 
seisuaii deingan variiasii 0.2%, 0.4%, 0.6%, teirhadap volumei beiton. Maka darii iitu dapat 
diiliihat pada tabeil diibawah iinii. 
Tabel 4.12 Komposiisii beiton untuk 1m3  

 

Tabel 4.13 Komposiisii beiton untuk satu molein adukan (6 beinda ujii siiliindeir ) 

 

3.3 Pengujian Nilai Slump 



P-ISSN: ISSN 2615-4617, E-ISSN: 2615-7152 

188 

 

Niilaii slump beiton meirupakan hal yang sangat meimpeingaruhii dalam meimbeiriikan 
keimudahan dan keiceipatan (workabiiliity) dalam seitiiap peikeirjaan dii lapangan. Pada 
peineiliitiian iinii, diiambiil niilaii slump yaiitu 60 - 180 mm. 

Tabel 4.14 Hasiil Peimeiriiksaan Niilaii Slump 

 
Pada tabeil 4.14 dapat diiliihat bahwa peingujiian slump teilah meimeinuhii slump reincana 
yaiitu 60 - 180 mm. 

3.4 Pengujian Kuat Tekan Beton 

Peingujiian kuat teikan beiton meirupakan salah satu cara untuk meinganaliisa dan 
meingiideintiifiikasii suatu beisaran mutu darii suatu konstruksii. Darii seigii keikuatan beiton 
dapat meiliihat darii faktor-faktor yang meimpeingaruhii niilaii kuat teikannya seipeirtii 
proporsii campuran, beintuk dan ukuran agreigat, seirta kondiisii liingkungan dan suhu 
dii seikiitar pada saat peingujiian. 
Beiriikut iinii data dan hasiil peingujiian kuat teikan beiton teirhadap beinda ujii deingan 
umur reincana 7 harii, 14 harii, dan 28 harii deingan peinambahan kawat beindrat pada 
beiton normal yang beirbeida dapat diiliihat pada tabeil diibawah iinii: 
Tabeil 4.16 Hasiil Peingujiian Kuat Teikan Beiton Umur 7 Harii 

 
Tabeil 4.17 Hasiil Peingujiian Kuat Teikan Beiton Umur 14 Harii 

 
Tabeil 4.18 Hasiil Peingujiian Kuat Teikan Beiton Umur 28 Harii 
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Beirdasarkan peingujiian kuat teikan beiton yang teilah diilakukan dapat diiliihat bahwa 
seimakiin beisar volumei kawat beindrat maka seimakiin meiniingkat pula keikuatan teikan 
beiton nya teitapii peinambahan seirat kawat beindrat 0.2%, 0.4%, dan 0.6% teirjadii 
peinurunan keikuatan teirhadap kuat teikan beiton normalnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasiil peingujiian laboratoriium, analiisiis data dan peimbahasan maka 
dapat diiambiil keisiimpulan yaiitu: 

1. Peirbandiingan antara beiton normal deingan beiton peinambahan seirata kawat 
beindrat 0.2%, 0.4% dan 0,6% diidapatkan niilaii rata-rata kuat teikan beiton 
pada umur 28 harii yang diipeiroleih darii hasiil peineiliitiian iinii adalah seibagaii 
beiriikut: 

a. Beiton normal seibeisar 23.0 N/mm² 
b. Beiton normal deingan kawat beindrat 0,2% seibeisar 22.6 N/mm² 
c. Beiton normal deingan kawat beindrat 0.4% seibeisar 21.85 N/mm² 
d. Beiton normal deingan kawat beindrat 0.6% seibeisar 21.4 N/mm² 

2. Darii hasiil peineiliitiian iinii diidapatkan niilaii kuat teikan maksiimum seirat kawat 
beindrat pada umur 28 harii seibeisar 0.2% deingan niilaii kuat teikan 22.6 
N/mm². 

Jadii darii hasiil peineiliitiian iinii deingan peinambahan seirat kawat beindrat 0.2%, 0.4%, 
dan 0.6% teirjadii peinurunan keikuatan teirhadap kuat teikan beiton normal. 
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Saran 

Beirdasarkan hasiil darii peineiliitiian dan keisiimpulan diiatas maka peineiliitiian 
seilanjutnya untuk leibiih meimpeirdalam kajiian darii peineiliitiian yang sudah diilakukan. 
Adapun saran untuk peineiliitiian seilanjutnya adalah seibagaii beiriikut: 

1. Diiharapkan deingan adanya peineiliitiian iinii dapat meimamfaatkan liimbah 
kawat beindrat dan meingurangii siisa liimbah tsb 

2. Seibaiiknya untuk peimiiliihan mateiriial peirlu diipeirhatiikan kareina biisa 
meimpeingaruhii keikuatan beiton iitu seindiirii 

3. Pada peineiliitiian seilanjutnya diibutuhkan keiteiliitiian dalam peirsiiapan sampeil 
dan peilaksanaan peineiliitiian agar diidapatkan hasiil seisuaii reincana 

4. Pada saat meimbuat adukan beiton, kawat beindrat harus diimasukkan seicara 
peirlahan untuk meingurangii keimungkiinan teirjadiinya gumpalan kawat yang 
beirpeingaruh teirhadap beirat volumei dan keikuatan beiton. 

5. Peirlu diilakukan peineiliitiian teirhadap peinggunaan mateiriial laiin yang dapat 
meiniingkatkan kuat teikan. 

6. Diiharapkan hasiil peineiliitiian liimbah kawat beindrat diigunakan untuk beiton no 
structural. 
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